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Abstrak

Jumlah kasus HIV-AIDS di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahun. Selama beberapa tahun
terakhir, jumlah kasus HIV tertinggi tercatat pada tahun 2022, dengan total 52.955 kasus. Salah satu faktor
penyebab penularan HIV adalah rendahnya pemahaman dan pengetahuan tentang HIV-AIDS dikalangan remaja.
Banyak remaja yang belum menyadari pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan menghindari perilaku seks
bebas merupakan langkah pencegahan penularan HIV. Kurangnya pemahaman dan kesadaran remaja mengenai
HIV-AIDS dapat memengaruhi upaya pencegahan terhadap penyakit ini. Hal ini menunjukkan bahwa periode
transisi dari masa kanak-kanak ke remaja merupakan fase krisis yang jika tidak diarahkan dengan baik dapat
mendorong terjadinya perilaku berisiko. Mengetahui hubungan pengetahuan pencegahan HIV-AIDS remaja
dengan sikap pencegahan HIV-AIDS. Peneclitian ini menggunakan metode penelitian literature review dengan
mengumpulkan jurnal melalui database Google Scholar, Pub Med dan Crossref. Penelusuran dilakukan
menggunakan kata kunci pengetahuan pencegahan, sikap, dan HIV-AIDS dengan dibatasi oleh kriteria inklusi
dan ekslusi pada penelitian. Penilaian uji kelayakan menggunakan JBI Critical Appraisal dengan metode Cros
Sectional Study. Dari 5 jurnal penelitian yang telah ditinjau terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan pencegahan HIV-AIDS remaja dengan sikap pencegahan HIV-AIDS. Terdapat hubungan
pengetahuan dengan sikap pencegahan HIV-AIDS pada remaja yang dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah luasnya media massa yang mudah didapat oleh generasi
muda sehingga memudahkan dalam remaja untuk mendapatkan informasi tentang HIV-AIDS.

Kata Kunci: Pengetahuan; Pencegahan; Sikap; HIV-AIDS

The relationship between the knowledge of adolescent HIV-AIDS
prevention and HIV-AIDS prevention attitude

Abstract

The number of HIV-AIDS cases in Indonesia continues to increase every year. Over the past few years, the
highest number of HIV cases was recorded in 2022, with a total of 52,955 cases. One of the factors causing HIV
transmission is the low understanding and knowledge about HIV-AIDS among teenagers. Many teenagers do not
realize the importance of maintaining reproductive health and avoiding casual sexual behavior as a step to
prevent HIV transmission. The lack of understanding and awareness among adolescents regarding HIV-AIDS
can influence the prevention efforts against this disease. This shows that the transition period from childhood to
adolescence is a crisis phase which, if not directed properly, can encourage risky behavior. To determine the
relationship between the knowledge of adolescent HIV- AIDS prevention and HIV-AIDS prevention attitudes.
This research employed a literature review research method by collecting journals through Google Scholar, Pub
Med and Crossref databases. The search was carried out using the keywords prevention knowledge, attitudes,
and HIV-AIDS, limited by the inclusion and exclusion criteria in the study. The feasibility test assessment used
JBI Critical Appraisal with the Cross Sectional Study method. From the 5 research journals that were reviewed,
there was a significant relationship between adolescent HIV-AIDS prevention knowledge and HIV-AIDS
prevention attitudes. There is a relationship between the knowledge and HIV- AIDS prevention attitudes in
adolescents, which can be concluded that knowledge is influenced by several things, one of which is the extent
of mass media which is easily available to the younger generation, making it easier for adolescents to obtain
information about HIV-AIDS.
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1. Pendahuluan

Human Immunedefeciency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang sistem kekebalan tubuh
manusia. HIV menyerang tubuh manusia dengan membunuh atau merusak sel-sel yang berperan
untuk sistem kekebalan tubuh sehinggan kemampuan tubuh untuk melawan infeksi menurun.
(Kementerian Kesehatan, 2017). Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) adalah suatu
kumpulan gejala penyakit yang muncul akibat menurunya sistem kekebalan tubuh yang disebabkan
oleh HIV. HIV-AIDS ini telah menjadi masalah global karena dalam waktu yang relatif singkat terjadi
peningkatan jumlah pasien di banyak Negara. Pasien yang terpapar AIDS akan mengalami kondisi
dimana tubuh tidak mampu melawan infeksi yang ditimbulkan. Dengan kata lain AIDS adalah
stadium akhir dari Infeksi HIV. (Kementerian Kesehatan, 2017)

Menurut data Sistem Informasi HIV-AIDS (SIHA) Tahun 2023 mengenai jumlah infeksi HIV
yang dilaporkan menurut kelompok usia, presentasi HIV tertinggi dilaporkan pada kelompok umur
25-49 tahun (65,5 %), kelompok umur 20-24 tahun (18,0 %), kelompok umur >50 tahun (10,0 %),
kelompok umur 15-19 tahun (4,5 %), kelompok umur <4 tahun (1,2 %) dan kelompok umur 5-14
tahun (0,8 %). (Sistem Informasi HIV-AIDS dan IMS (SIHA), 2023)

Jumlah kasus HIV-AIDS di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahun. Selama beberapa
tahun terakhir, jumlah kasus HIV tertinggi tercatat pada tahun 2022, dengan total 52.955 kasus. Salah
satu faktor penyebab penularan HIV adalah rendahnya pemahaman dan pengetahuan tentang HIV-
AIDS dikalangan remaja. Banyak remaja yang belum menyadari pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi dan menghindari perilaku seks bebas merupakan langkah pencegahan penularan HIV.
Kurangnya pemahaman dan kesadaran remaja mengenai HIV-AIDS dapat memengaruhi upaya
pencegahan terhadap penyakit ini. Hal ini menunjukkan bahwa periode transisi dari masa kanak-
kanak ke remaja merupakan fase krisis yang jika tidak diarahkan dengan baik dapat mendorong
terjadinya perilaku berisiko. (Rais Hendrawan ef al., 2022)

Penelitian ini membahas tentang hubungan pengetahuan pencegahan HIV-AIDS remaja dengan
perilaku pencegahan HIV-AIDS belum banyak dilakukan. Sehingga dengan adanya fenomena dan
didukung dengan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan literature review tentang
Hubungan Pengetahuan Remaja Terhadap Sikap Pencegahan HIV-AIDS.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah [literature review dengan konsep PICOST,
yaitu pengumpulan literatur dari sumber nasional dan internasional yang relevan dengan tema yang
dibahas. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran literature pada database Google
Scholar, PubMed, dan Crossref yang akan digunakan dalam aktivitas penelusuran dengan
menggunakan kata kunci atau keyword dan boolean operator (AND, OR NOT, or AND NOT).
Dibatasi oleh kriteria inklusi dan ekslusi pada penelitian. Kata kunci yang digunakan mencakup
Pengetahuan Pencegahan, Sikap, HIV-AIDS. Literatur yang diambil adalah yang diterbitkan dalam
rentang waktu 5 tahun terakhir. Setelahnya, literatur diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi. Dari hasil seleksi, terpilih 5 jurnal yang memenuhi kriteria dan telah dilakukan penilaian uji
kelayakan menggunakan JBI Critical Appraisal dengan metode Cros Sectional Study.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil review 5 jurnal jurnal yang memenubhi kriteria, diperoleh hasil sebagai berikut :

No Judul/ Jenis Metode Populasi Hasil
penulis/ tahun penelitian pengumpulan data  dan jumlah
sampel
1 Hubungan Observasional ~ Pengumpulan data Populasi Hasil penelitian
tingkat analitik dengan dilakukan dalam dalam menunjukan dari 278
pengetahuan pendekatan bentuk wawancara penelitian responden, responden
HIV-AIDS cross sectional. kepada responden ini  adalah dengan pengetahuan
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No Judul/ Jenis Metode Populasi Hasil
penulis/ tahun penelitian pengumpulan data  dan jumlah
sampel
dengan sikap remaja  di SMA remaja di kurang sebanyak 143
pencegahan Negeri I Cirebon. SMA Negeri responden, responden
HIV-AIDS Tek nik 1 Kota dengan pengetahuan
pada remaja di pengambilan sampel Cirebon cukup sebanyak 116
SMA Negeri 1 yang digunakan dengan responden, dan
Kota Cirebon / adalah stratified jumlah 278 responden dengan
Yukke  Nilla random  sampling. responden. pengetahuan baik
Permata, Kati Data yang diperoleh sebanyak 19 responden.
Sriwiyati, kemudian dianalisis Dari  hasil  analisis
Rizki  Mutia dengan terdapat hubungan yang
Rahma /2024 menggunakan signifikan antara
software SPSS pengetahuan  dengan
dengan uji  rank sikap pencegahan HIV-
spearmen. AIDS pada remaja di
SMA Negeri I Cirebon.
2 Hubungan Jenis penelitian Pengumpulan data Populasi Hasil penelitian
pengetahuan kuantitatif peneliti dalam menunjukan dari 124
remaja tentang dengan menggunakan penelitian responden, terdapat
HIV-AIDS rancangan instrument berupa ini  adalah pengetahuan cukup
dengan sikap survei analitik kuesioner. Teknik siswa dan dengan sikap
pencegahan dengan pengambilan sampel siswi kelas pencegahan positif
HIV-AIDS di pendekatan yang digunakan XI MIPA di sebanyak 34 orang
SMA  Negeri cross sectional. adalah  purposive SMA Negeri (64,2%), pengetahuan
11 Kabupaten sampling. Data yang 11 cukup dengan sikap
Tangerang  / diperoleh kemudian Kabupaten pencegahan negatif
Neni Alfidah, dianalisis ~ dengan Tangerang sebanyak 19  orang
Nuryani, menggunakan yang (35,8%), pengetahuan
Cicirosnita J / software SPSS  berjumlah baik  dengan  sikap
2024 dengan uji  chi- 124 siswa. pencegahan positif
square. sebanyak 33  orang

(84,6%), pengetahuan
baik  dengan  sikap
pencegahan negatif
sebanyak 6  orang
(15,1%), pengetahuan
kurang dengan sikap

pencegahan positif
sebanyak 9  orang
(28,1%) dan
pengetahuan baik
dengan sikap
pencegahan negatif

sebanyak 23  orang
(71,9%). Hasil analisis
diperoleh terdapat
adanya hubungan
pengetahuan remaja
tentang HIV-AIDS
dengan sikap
pencegahan HIV-AIDS
di SMA Negeri 11
Kabupaten Tangerang.
Semakin baik
pengetahuan siswa
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No Judul/ Jenis Metode Populasi Hasil
penulis/ tahun penelitian pengumpulan data  dan jumlah
sampel
tentang bahaya HIV-
AIDS, maka semakin
baik  pula  seorang
individu dalam sikap
pencegahannya.

3 Hubungan Jenis penelitian Pengumpulan data Populasi Hasil penelitian yang
pengetahuan korelasional dilakukan  dengan dalam menunjukan dari 110
tentang dengan mengisi google penelitian responden, siswa yang
penyakit HIV- rancangan Sform. Teknik ini  adalah memiliki tingkat
AIDS dengan penelitian pengambilan sampel remaja  di pengetahuan  tentang
sikap cross-sectional. menggunakan SMKN 1 penyakit HIV-AIDS
pencegahan probability Bendo yang baik dan memiliki
HIV-AIDS / sampling  dengan dengan sikap pencegahan
Suhadi teknik random jumlah 110 penularan yang positif
Prayitno & sampling. Data yang responden. sebanyak 105
Edy Bachrun / diperoleh kemudian responden, sedangkan
2022 dianalisis ~ dengan yang memiliki sikap

menggunakan negatif hanya 1
software SPSS responden. Sedangkan
dengan uji  rank siswa yang memiliki
spearmen. pengetahuan tentang
penyakit HIV-AIDS
yang cukup dan
memiliki sikap
pencegahan penularan
HIV-AIDS positif
sebanyak 3 responden.
Siswa yang memiliki
pengetahuan tentang
penyakit HIV-AIDS
yang  kurang dan
memiliki sikap
pencegahan penularan
HIV-AIDS yang negatif
sebanyak 1 responden.
Dari  hasil  analisis
terdapat adanya
kecenderungan
responden yang
pengetahuan tentang
penyakit HIV-AIDS
yang baik maka
memiliki sikap
pencegahan penularan
HIV-AIDS yang positif.

4  Hubungan Jenis penelitian Pengumpulan data Populasi Hasil penelitian yang
tingkat kuantitatif dilakukan  dengan dalam menunjukan dari 80
pengetahuan dengan metode pengisian kuesioner. penelitian responden, siswa yang
dan sikap  cross- Teknik  sampling ini  adalah memiliki pengetahuan
remaja tentang sectional. yang digunakan remaja kelas yang baik dan
HIV-AIDS adalah cluster X di SMAN melakukan upaya
dengan upaya random sampling. 1  Aikmel pencegahan sebanyak
pencegahan Data yang diperoleh dengan 18 siswa, siswa yang
HIV-AIDS di kemudian dianalisis jumlah 80 memiliki pengetahuan
SMAN 1 dengan responden. yang cukup dan
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No Judul/ Jenis Metode Populasi Hasil
penulis/ tahun penelitian pengumpulan data  dan jumlah
sampel
Aikmel / Siti menggunakan melakukan upaya
Muhaimin, software SPSS pencegahan  sebanyak
Suhaemi, dengan uji  chi- 13 siswa, dan siswa
Husniyati square.. yang memiliki
Sajalia /2023 pengetahuan yang
kurang dan melakukan
upaya pencegahan

sebanyak 6  siswa.
Sedangkan siswa yang
memiliki  pengetahuan
yang baik namun tidak
melakukan upaya
pencegahan sebanyak 8
siswa, siswa  yang
memiliki  pengetahuan
yang cukup namun
tidak melakukan upaya
pencegahan  sebanyak
11 siswa, dan siswa

yang memiliki
pengetahuan yang
kurang namun tidak
melakukan upaya

pencegahan  sebanyak
24 siswa. Dari hasil
analisis terdapat adanya
hubungan pengetahuan
tentang HIV-AIDS
dengan tindakan
pencegahan HIV-AIDS
pada remaja di SMAN

1 AIKMEL.

5 Hubungan Jenis penelitian Pengumpulan data Populasi Hasil penelitian yang
pengetahuan ini adalah dilakukan  dengan dalam menunjukan dari 92
dan sikap penelitian pengisian kuesioner. penelitian responden, siswa yang
dengan dengan desain Teknik  sampling ini  adalah memiliki pengetahuan
tindakan kuantitatif yang digunakan siswa dan yang baik dan
pencegahan correlational adalah simple  siswi di melakukan upaya
HIV-AIDS yang random  sampling. SMK X pencegahan sebanyak
pada siswa menggunakan  Data yang diperoleh dengan 21 siswa, siswa yang
SMK di pendekatan kemudian dianalisis jumlah 92 memiliki pengetahuan
Sumedang / cross sectional. dengan responden. yang cukup dan
Nuridha menggunakan melakukan upaya
Fauziyah, Fitri software SPSS pencegahan  sebanyak
Handayani  / dengan uji  chi- 35 siswa, dan siswa
2023 square.. yang memiliki

pengetahuan yang
kurang dan melakukan
upaya pencegahan

sebanyak 9  siswa.
Sedangkan siswa yang
memiliki  pengetahuan
yang baik namun tidak
melakukan upaya
pencegahan sebanyak 1
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No Judul/ Jenis Metode Populasi Hasil
penulis/ tahun penelitian pengumpulan data  dan jumlah
sampel

siswa, siswa  yang
memiliki  pengetahuan
yang cukup namun
tidak melakukan upaya
pencegahan  sebanyak
19 siswa, dan siswa
yang memiliki
pengetahuan yang
kurang namun tidak
melakukan upaya
pencegahan sebanyak 7
siswa. Dari  hasil
analisis terdapat adanya
hubungan pengetahuan
tentang HIV-AIDS
dengan tindakan
pencegahan HIV-AIDS
pada remaja di SMK X.

Berdasarkan analisis dan penelusuran yang dilakukan pada tabel penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat lima jurnal nasional yang menggunakan bahasa Indonesia dan penelitian
tersebut dilakukan di Indonesia. Tujuan dari kelima jurnal tersebut memiliki kesamaan yang serupa
dengan literature review yaitu mengetahui hubungan pengetahuan pencegahan HIV-AIDS remaja
dengan sikap pencegahan HIV-AIDS. Hasil analisis menunjukan bahwa kelima jurnal tersebut
menggunakan penelitian yang sama, yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Subjek yang digunakan adalah remaja sekolah di beberapa SMA dan SMK di Indonesia. Analisis
data yang digunakan yaitu dengan uji chi-square dan uji rank spearmen. Dari kelima jurnal
didapatkan hasil bahwa ada hubungan pengetahuan pencegahan HIV-AIDS remaja dengan sikap
pencegahan HIV-AIDS.

Hasil penelusuran didapatkan kelima jurnal yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan kata kunci (keyword) berupa pengetahuan, sikap
pencegahan HIV-AIDS. Analisa jurnal didapatkan menggunakan desain cross sectional. Berdasarkan
dari kelima jurnal tersebut, yang dianalisa oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian /iterature
review ini, kemudian jurnal yang dianalisis dikaitkan dengan tujuan penelitian. Setiap jurnal yang
diperoleh memiliki variabel-variabel dan data hasil penelitian yang dapat digunakan untuk
mendukung tercapainya tujuan dalam penelitian ini.

Masa remaja merupakan periode di mana individu mengalami tingkat mobilitas sosial yang sangat
tinggi. Mobilitas sosial yang intens ini membuka kesempatan bagi remaja untuk terpapar pada
berbagai perubahan dalam aspek sosial, kultural, budaya, serta perubahan fisik dan psikologis. Hal ini
menyebabkan remaja menjadi lebih rentan terhadap penularan berbagai jenis penyakit, terutama HIV-
AIDS. Belakangan ini, terdapat kecenderungan peningkatan kasus HIV-AIDS, khususnya di kalangan
remaja, yang berada pada usia produktif. (Siti Muhaimin, Suhaemi and Husniyati Sajalia, 2023).

Perubahan yang dialami remaja menyebabkan meningkatnya rasa ingin tahu dan keinginan untuk
mencoba hal-hal yang sebelumnya belum mereka ketahui, seperti perkembangan organ genital yang
mendorong mereka untuk lebih memahami tentang seks. Krisis identitas serta dorongan untuk
bereksperimen dengan hal-hal baru tanpa didukung pengetahuan yang memadai dapat mendorong
remaja untuk terlibat dalam perilaku menyimpang yang dapat merugikan. (Siti Muhaimin, Suhaemi
and Husniyati Sajalia, 2023).

Kasus HIV-AIDS di kalangan remaja disebabkan karena sebagian besar remaja belum mengetahui
tentang penyakit HIV-AIDS ini, bahkan diantara mereka juga menganggap penyakit HIV-AIDS ini
bukanlah penyakit yang berbahaya atau mematikan (UNICEF, 2017). Peningkatan kasus HIV di dunia
pada remaja usia 15-24 tahun juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor
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ekonomi, tradisi, pendidikan, dan pengetahuan tentang HIV. Pengetahuan adalah informasi yang
dibutuhkan seseorang untuk mencapai pengalaman, dan menjadi aspek utama terbentuknya sikap dan
perilaku (Nurwati dan Rusyidi, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan (Aisyah & Fitria, 2019) tentang hubungan pengetahuan dan sikap
remaja tentang HIV-AIDS dengan pencegahan HIV-AIDS, menunjukkan bagaimana sikap dan
pencegahan berkaitan erat dan sikap positif seorang remaja mempunyai dampak yang signifikan
terhadap tindakan pencegahan yang mereka ambil. Sikap positif akan terbentuk jika rangsangan yang
datang pada seseorang memberikan pengalaman yang menyenangkan. Sebaliknya sikap negatif akan
muncul jika rangsangan yang masuk menimbulkan sensasi yang tidak menyenangkan. Perbedaan
sikap mengacu pada seberapa suka atau tidak suka seseorang terhadap sesuatu yang mereka hadapi
dengan kata lain, sikap mengacu pada seberapa siap sescorang untuk bertindak terhadap sesuatu
berdasarkan konsep penilaian positif atau negatif. Oleh karena itu, Sikap adalah pernyataan evaluasi
tentang sesuatu, baik itu positif maupun negatif.

Menurut asumsi peneliti dapat di lihat dari hasil penelitian sebagian besar remaja memiliki sikap
pencegahan penularan HIV-AIDS yang positif. Mereka mendukung dan sangat meyetejui upaya
pencegahan penularan HIV-AIDS diantaranya adalah puasa seks bagi yang belum menikah, bersikap
setia kepada pasangan dan tidak berganti-ganti pasangan seksual, menggunakan kondom saat
berhubungan seksual, tidak menggunakan jarum suntik secara bergantian, pentingnya edukasi tentang
HIV-AIDS.

4. Kesimpulan

Berdasarkan literature review yang dilakukan terkait hubungan pengetahuan pencegahan HIV-
AIDS remaja dengan sikap pencegahan HIV-AIDS terdapat kesimpulan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan remaja dengan sikap pencegahan HIV-AIDS. Pengetahuan yang
baik terhadap HIV-AIDS dapat membantu seseorang untuk melakukan tindakan yang tepat atau
positif dalam pencegahan penularan HIV-AIDS. Begitupun sebaliknya, jika pengetahuan tentang
penyakit HIV-AIDS semakin kurang maka akan membentuk sikap pencegahan penularan HIV-AIDS
yang negatif.

5. Ucapan terimakasih

Penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan literature review ini, khususnya kepada keluarga besar saya, dosen pembimbing, segenap
dosen program studi keperawatan Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta, serta rekan-rekan seperjuangan.
Penulis menyadari bahwa literature review ini masih memiliki kekurangan, oleh karena itu, saran dan
kritik yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang.
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